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RINGKASAN 

Dhea Astry Anggraeni. Pengaruh Lama Pendinginan Pinset dan Scalpel pada 

Sterilisasi Alat di dalam LAF (Laminar Air Flow) terhadap Keberhasilan 

Subkultur Nanas Varietas Tamban. Dibimbing oleh Raihani Wahdah dan Dewi 

Erika Adriani. 

 

Nanas varietas Tamban merupakan tanaman buah yang tumbuh di daerah 

Kecamatan Mekarsari, Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan. Nanas 

varietas Tamban banyak digemari oleh masyarakat karena rasanya yang manis. 

Nanas varietas Tamban biasanya diolah menjadi berbagai macam produk seperti 

dodol, jus, dan sirup. Namun, tanaman nanas dalam budidayanya membutuhkan 

tempat yang luas dan waktu yang lama. Oleh karena itu, perlu dilakukannya 

perbanyakan tanaman nanas melalui teknik kultur jaringan yang dilanjutkan 

dengan subkultur agar tanaman selalu mendapatkan hara yang cukup untuk 

pertumbuhan. Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam melakukan subkultur 

adalah sterilisasi alat yang akan digunakan, untuk mendapatkan sterilisasi alat 

tanam yang tepat perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh lama pendinginan 

alat penaburan pada sterilisasi alat terhadap  keberhasilan subkultur  nanas 

varietas Tamban. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama 

pendinginan pinset dan scalpel pada sterilisasi alat terhadap keberhasilan 

subkultur nanas varietas Tamban, dan mengetahui sterilisasi alat terbaik pada 

pertumbuhan eksplan subkultur nanas varietas Tamban.  

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal dengan sterilisasi alat dalam 

subkultur yang terdiri dari 9 taraf perlakuan yaitu, p1  =  direndam alkohol 96%  +  

diganggang 30 detik  +  direndam aquades steril selama 15 detik, p2 = direndam 

alkohol 96% + diganggang 30 detik + didinginkan  pada suhu ruang di dalam LAF 

±20℃ selama 5 detik, p3 = direndam alkohol 96% + diganggang 30 detik + 

didinginkan  pada suhu ruang di dalam LAF ±20℃ selama 10 detik, p4 = 

direndam alkohol 96% + diganggang 30 detik + didinginkan  pada suhu ruang di 

dalam LAF ±20℃ selama 15 detik, p5 = direndam alkohol 96% + diganggang 30 

detik + didinginkan  pada suhu ruang di dalam LAF ±20℃ selama 20 detik, p6 = 

direndam alkohol 96% + diganggang 30 detik + didinginkan  pada suhu ruang di 



4 

dalam LAF ±20℃ selama 25 detik, p7 = direndam alkohol 96% + diganggang 30 

detik + didinginkan  pada suhu ruang di dalam LAF ±20℃ selama 30 detik, p8 = 

direndam alkohol 96% + diganggang 30 detik + didinginkan  pada suhu ruang di 

dalam LAF ±20℃ selama 35 detik, p9 = direndam alkohol 96% + diganggang 30 

detik + didinginkan  pada suhu ruang di dalam LAF ±20℃ selama 40 detik. 

Variabel pengamatan adalah persentase kontaminasi (%), waktu muncul 

kontaminasi (HST), persentase eksplan hidup (%), persentase browning (%), dan 

waktu muncul browning.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama pendinginan pinset dan scalpel 

pada sterilisasi alat terhadap keberhasilan subkultur nanas varietas Tamban 

berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan persentase kontaminasi, waktu 

muncul kontaminasi, dan persentase eksplan hidup, namun tidak berpengaruh 

nyata terhadap variabel pengamatan persentase browning dan waktu muncul 

browning. Perlakuan p7 (direndam alkohol 96%  + diganggang 30 detik + 

didinginkan pada suhu  ruang di dalam LAF ±20℃ selama 30 detik) memberikan 

hasil persentase kontaminasi lebih rendah (40,74%) dan persentase eksplan hidup 

lebih tinggi (62,96%)  daripada  perlakuan p1 (direndam alkohol 96%  +  

diganggang 30 detik  +  direndam aquades steril selama 15 detik) dan tidak 

berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Perlakuan p7  (direndam 

alkohol 96%  + diganggang 30 detik + didinginkan pada suhu  ruang di dalam 

LAF ±20℃ selama 30 detik) dan p8 (direndam alkohol 96%  + diganggang 30 

detik + didinginkan pada suhu  ruang di dalam LAF ±20℃ selama 35 detik) 

menunjukkan waktu muncul kontaminasi yang lebih lama (26,00 HSSk dan 23,00 

HSSk) daripada perlakuan p1 (direndam alkohol 96%  +  diganggang 30 detik  +  

direndam aquades steril selama 15 detik) dan tidak berbeda nyata dengan 

kombinasi perlakuan lainnya. 
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